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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Untuk mengetahui tentang Kualitas Pelayanan Pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Rengat, penulis menggunakan metode deskriftif. Menurut Sugiyono
(2011:11) deskriftif yaitu penelitian yang digunakan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) yanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lain lain.
Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode Kualitatif, yaitu metode yang
dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar (Sugiono,2012:15). Penelitian
akan menggali informasi yang mendalam tentang sikap,pendapat,dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Kemudian, indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yand
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban responden tersebut akan
dijadikan sebagai sumber untuk menjawab masalah dalam penelitian ini dan
dikaitkan dengan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

A. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama (KPPP) Rengat

Kabupaten Indragiri Hulu. JI. Bupati Tulus No.9 Rengat, 29319 Telpon :

0769-22271 22273,21379.



40

B. Waktu Penelitian

Adapun rentang waktu penelitian yang penulis lakukan dimulai pada bulan

November 2017 samapi Januari.
3.3 Populasi dan Sample

3.3.1 Populasi
Sugiyono(2003:90) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang
lain. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
Rengat yang wajib pajak tahun 2016 sebanyak 12.080 dan Pegawai yang
melaksanakan Pelayanan sebanyak 4 orang.
3.3.2 Sample
Sample adalah bagaian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut (Sugiono, 2003:91). Bila populasi besar, peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, waktu dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sample
yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sample tersebut,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sample yang diambil
dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Pengambilan sampel dari populasi digunakan slovin sampel dimanan

dalam menentukan sample ini menggunakan rumus sebagai berikut:
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n:
14+N.¢e2

n = Sampel
N = Populasi

e? = Tingkat kesalahan (0,1) / dari jumlah populasi
N
n=—————
1+N. (10%)2

_ 12,080
" 1+12.080 (0,01)

12,080
T 141208

_ 12.080
T 1218

= 99,17 maka, dibulatkan menjadi 99

Jadi, sampel yang didapat dari populasi yang menggunakan rumus Slovin

adalah 99 orang. Sedangkan teknik pengumpulan sampelnya adalah teknik

sampling insidental yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu

siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan

sebagai sampel bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data.
3.4 Sumber Data

Penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang sistematis, terarah, dan bertujuan

maka data yang dikumpulkan harus relevan dengan permasalahanyang dikaji,

untuk membantu dan menyelesaikan penelitian ini maka penulis menggunakan

dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder:
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1. Data Primer

Menurut Prasetya Irwan (2004: 86) data primer merupakan data yang
diambil langsung, tanpa perantara, dari sumbernya. Data ini di peroleh
langsung dari responden baik dengan cara wawancara, dokumentasi,
maupun observasi.
2. Data Sekunder
Menurut Prasetya Irawan (2004: 87) Data sekunder adalah data yang
diambil secara tidak langsung dari sumbernya. Data ini berasal dari
laporan-laporan maupun literature yang dibutuhkan dalam penelitan ini.
Data ini adalah data pendukung yang penulis peroleh dari instansi. UU
No.25 Tahun 2009
3.5 Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data dan informasi yang lengkap dan dibutuhkan
penulis sebagai ajukan dalam penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan
data yang meliputi keterkaitan data yang bauk secara langsung terhadap focus
penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang penulis gunakan
adalah:
1. Metode Wawancara
Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan metode wawancara
teknik komunikasi  langsung yang berbentuk  wawancara tak
berstruktur. Pelaksanaan tanya-jawab dalam wawancara ini mengalir

seperti dalam percakapan sehari-hari.
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2. Metode Pengamatan (Observasi)
Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap fenomena yang
akan dikaji, dalam hal ini berarti peneliti terjun langsung dalam
lingkungan masyarakat. Dalam penelitian ini, Peneliti datang langsung
ke  lokasi penelitian vyaitu di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
(KPPP)Rengat.Observasi  yang peneliti lakukan mencakup beberapa
hal, yaitu meliputi PelaksanaanPelayanan Pada Kantor PelayananPajak
Pratama (KPPP) Rengat.

Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk dijawab nya.kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang

efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa

yang bisa diharapkan oleh responden.selain itu,kuesioner juga cocok

digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang

luas.Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau

terbuka,dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim

langsung melalui pos atau internet.

Analisis Data

Analisis data adalah langkah selanjutnya untuk mengolah hasil penelitian

menjadi data, dimana data yang diperoleh dikerjakan dan dimanfaatkan

sedemikian rupa sehingga dapat menyimpulkan persoalan yang diajukan dalam

menyusun hasil penelitian. Menurut Ulbert (2010: 339) teknik analisa data

terdapat komponen pokok sebagai berikut:
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1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan komponen pertama analisis data yang
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak
pentik dan mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat membuat
kesimpulan akhir.

2. Penyajian data
Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penaikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Melalui data yang disajikan kita melihat dan akan memahami
apa yang sedang terjadi dan papa yang harus dilakukan lebih jauh
menganalisis ataukah mengambil tindakan-tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut.

3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Kesimpulan atau kesimpulan-kesimpulan diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang
terlintas didalam pikiran penganalisis selama dia menulis, suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin begitu seksama dengan
peninjauan kembali untuk mengembangkan ‘“kesepakatan intersubjektif”
singkatnya, makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenarannya, kekukuhannya dan kecocokannya yakni yang merupakan
validitasinya. Jika tidak demikian, yang kita miliki adalah cita-cita yang
menarik mengenai yang terjadi dan yang tidak jelas keberadaanya dan

kegunaannya.



